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RINGKASAN 

LAKSONO PAMUNGKAS. Persepsi Masyarakat Terhadap Konservasi Gajah 

Sumatera (Elephas maximus sumatranus, Temminck) Studi Kasus  di Desa 

Sidodadi dan Desa Durian Sembilan Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan Provinsi Sumatera Selatan (dibimbing oleh  ASVIC 

HELIDA dan YAYAT HIDAYAT). 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat 

terhadap konservasi gajah sumatera (Elephas maxsimus sumateranus) studi kasus  

di Desa Sidodadi dan Desa Durian Sembilan Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan Provinsi Sumatera Selatan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis persepsi masyarakat terhadap konservasi 

gajah sumatera (Elephas maxsimus sumateranus). Penelitian ini dilaksanakan di 

desa penyangga Suaka Margasatwa Gunug Raya tepatnya di Desa Sidodadi dan 

Desa Durin Sembilan Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan pada bulan Juli sampai Agustus 2021. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, 

penelitian deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan suatu gejala atau peristiwa 

dan kejadian yang terjadi secara faktual, sistematis dan akurat. Metode penarikan 

sampel menggunakan Tehnik Simpel Random Sampling yaitu tehnik pengambilan 

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu. Metode pengelolaan data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan analisis Skala Likert. Hasil penelitian 

menunjukan 86,20% masyarakat Desa Sidodadi dan Desa Durian Sembilan 

“mengetahui” tentang keberadaan Suaka Margasatwa Gunung Raya, sedangkan 

tingkat perhatian masyarakat terhadap permasalahan lingkungan dan kehutanan 

65,51% masyarakat tidak tahu atau kuraang perhatian terhadap masalah 

lingkungan, dan Instansi yang bertnggungjawab untuk menyelesaikan masalah 

lingkungan dan kehutanan, 60 orang atau sebesar 68,98% masyarakat menyatakan 

kepala desa yang bertanggungjawab untuk menyelesaikan masalah lingkungan 

dan kehutanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

LAKSONO PAMUNGKAS. Community Perceptions of the Conservation of the 

Sumatran Elephant (Elephas maximus sumatranus, Temminck) Case Studies in 

Sidodadi Village and Durian Sembilan Village, Buay Pemaca District, Ogan 

Komering Ulu Selatan Regency, South Sumatra Province (Supervised by ASVIC 

HELIDA dan YAYAT HIDAYAT). 

This research was conducted to find out how the public perception of the 

conservation of the Sumatra elephant (Elephas maxsimus sumateranus) case 

studies in Sidodadi Village and Durian Sembilan Village, Buay Pemaca District, 

Ogan Komering Ulu Selatan Regency, South Sumatra Province, this study aims to 

determine and analyze public perceptions of elephant conservation. Sumatra 

(Elephas maxsimus sumateranus). This research was carried out in the buffer 

village of the Gunug Raya Wildlife Reserve, precisely in Sidodadi Village and 

Durin Sembilan Village, Buay Pemaca District, Ogan Komering Ulu Selatan 

Regency from July to August 2021. The research method used in this study is a 

quantitative descriptive approach, descriptive research is carried out to describe a 

symptom or event and events that occur factually, systematically and accurately. 

The sampling method uses the Simple Random Sampling technique, namely the 

sampling technique from the population is carried out randomly without regard to 

the strata that exist in the population. The data management method used is 

quantitative descriptive analysis using Likert Scale analysis. The results showed 

that 86.20% of the people of Sidodadi Village and Durian Sembilan Village 

"knew" about the existence of the Gunung Raya Wildlife Reserve, while the level 

of public attention to environmental and forestry problems was 65.51% of the 

community did not know or lacked attention to environmental and forestry 

problems, and Agencies responsible for soloving environmental and forestry 

problems, 60 people or 69,98% of the community stated that the village head was 

responsible for solving environmental and forestry problems. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KONSERVASI 

GAJAH SUMATERA (Elephas maximus sumatranus, Temminck) 

( STUDI KASUS DI DESA SIDODADI DAN DESA DURIAN SEMBILAN 

KECAMATAN BUAY PEMACA KABUPATEN OGAN KOMERING ULU 

SELATAN PROVINSI SUMATERA SELATAN) 

 

 

Oleh 

Laksono Pamungkas 

452017012 

 

 

telah dipertahankan pada ujian 07 Februari 2022 

 

 Pembimbing Utama,  Pembimbing Pendamping, 

 

 

 

Dr. Asvic Helida, S.Hut.,M.Sc Dr. Ir. Yayat Hidayat, S.Hut.,T,,M.Si, 

 

 

Palembang 10 Mei  2022 

Dekan  

Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

 

 

Ir. Rosmiah, M.Si 

NBM/NIDN. 913811/0003056411 



 
 

 
 

 

LEMBAR PERNYATAAN 

Saya yang bertandatangan di bawah ini : 

Nama    : Laksono Pamungkas 

Tempat/Tanggal lahir  : Pangkalan Sakti, 14 Oktober 1997 

NIM     : 452017012 

Program Studi   : Kehutanan 

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Palembang 

Menyatakan bahwa: 

1. Skripsi ini adalah hasil karya saya dan disusun dengan sesungguh-

sungguhnya serta bukan merupakan penjiplakan karya orang lain. Apabila 

dikemudian hari terbukti bahwa pernyataan saya tidak benar, maka saya 

sanggup menerima sanksi berupa pembatalan skripsi ini dan segala 

konsekuensinya. 

2. Saya bersedia untuk menanggung segala bentuk tuntutan hukum yang 

mungkin timbul jika terdapat pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah 

saya ini. 

3. Memberikan hak kepada Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Palembang untuk menyimpan, ahli media, mengelolah dan 

menampilkan/mempublikasikanya di media secara fulltext untuk 

kepentingan akademis tanpa perlu meminta izin dari saya selama tetap 

mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang 

bersangkutan. 

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tanpa paksaan 

dari pihak manapun. 

Palembang, 31 Januari  2022 

 

Laksono Pamungkas 



 
 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirobbilalamin puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan hidayahNya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi dengan judul “ Persepsi  Masyarakat Terhadap Konservasi 

Gajah Sumatra (Elephas maximus sumatranus, Temminck) Studi Kasus di 

Desa Sidodadi dan Desa Durian Sembilan Kecamatan Buay Pemaca 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan di Kecamatan Buay Pemaca 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Provinsi Sumatera Selatan” Yang 

dibuat sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Kehutanan pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. Untuk itu penulis 

ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar besarnya kepada : 

1. Ibu Dr. Asvic Helida, S.Hut.,M.Sc selaku pembimbing utama, Bapak Dr. Ir. 

Yayat Hidayat, S.Hut.,T,,M.Si selaku dosen pendamping, Ibu Sasua Hustati, 

SP.,M.Si selaku dosen penguji 1, Ibu Innike Abdillah Fahmi, SP., M.Si selaku 

dosen penguji 2 yang telah memberikan saran, petunjuk, motivasi, dan 

bimbingan dalam menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsi ini. 

2. Dosen pembimbing akademik dan dosen lainnya yang telah banyak 

memberikan ilmu yang bermanfaat. 

3. Seluruh masyarakat Desa Sidodadi dan Desa Durian Sembilan yang telah 

memberikan bantuan dan partisipasi dalam pelaksanaan penelitian. 

Akhirnya tidak ada yang sempurna kecuali Allah SWT. Oleh karena itu 

penulis dengan senang hati menerima kritik dan saran yang konstruktif dalam 

rangka penyempurnaan skripsi ini. Kiranya skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita 

semua. 

Palembang, 31 Januari 2022 

 

 

 

Penulis 



 
 

viii 
 

RIWAYAT HIDUP 

Laksono Pamungkas dilahirkan di Desa Pangkalan Sakti pada tanggal 14 

Oktober 1997, merupakan anak ke dua dari dua bersaudara dari Ayahanda 

Wagimin dan Ibunda Misirah. 

Pendidikan Sekolah Dasar telah di selesaikan tahun 2010 di SD Negeri 1 

Timbul Harjo, Sekolah Menengah Pertama Tahun 2013 di SMP Negeri 3 Air 

Sugihan, Sekolah Menengah Atas Tahun 2016  di SMA Negeri 1 Air Sugihan 

Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penulis terdaftar sebagai 

mahasiswa Program Studi Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Palembang pada tahun 2017. 

Pada bulan Januari sampai Maret 2021 penulis mengikuti Program Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) di Desa Pangkalan Sakti Kecamatan Air Sugihan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir.  

Pada bulan Juli sampai Agustus 2021 penulis melaksanakan penelitian 

tentang Persepsi Masyarakat Terhadap Konservasi Gajah (Elaphas maximus 

sumatranus, Temminck) Studi kasus di Desa Sidodadi dan Desa Durian Sembillan 

Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Provinsi 

Sumatera Selatan. 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix 
 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR .......................................................  vii 

RIWAYAT HIDUP ...........................................................  viii 

DAFTAR ISI ......................................................................  ix 

DAFTAR TABEL ..............................................................  xi 

DAFTAR GAMBAR .........................................................  xii  

DAFTAR LAMPIRAN ......................................................  xiii 

BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang ............................................................  1  

1.2 Rumusan Masalah .......................................................  4 

1.3 Tujuan Penelitian ........................................................  4 

1.4 Manfaat Penelitian ......................................................  4 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Persepsi Masyarakat ...................................................  5 

2.2 Kawasan Hutan ...........................................................  9 

2.3 Konservasi ..................................................................  9 

2.4 Gambaran Umum Wilayah Penelitian ........................  11 

BAB III.  METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu ......................................................  12 

3.2 Bahan dan Alat Penelitian ..........................................  12 

3.3 Metode Penelitian .......................................................  12 

3.4 Populasi dan Sampel ...................................................  13 

3.5 Analisis Data ...............................................................  14 

3.6 Batasan Operasional ...................................................  16 

 

BAB IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Keadaan Semua Wilayah Penelitian ...........................  17 

4.2 Karakteristik Tanggapan Responden ..........................  20 

4.3 Persepsi Masyarakat Terhadap Konservasi Gajah ......  22 

4.1.1 Persepsi masyarakat terhadap SM. Gunung Raya .  23 

4.1.2 Sikap masyarakat terhadap SM. Gunung Raya ......  24 

4.1.3 Perilaku Masyarakat ...............................................  28 

4.1.4 Persepsi atas konservasi gajah ...............................  28 

4.1.5 Instansi yang Bertanggungjawab  ..........................   30 

BAB V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  ................................................................  33 



 
 

x 
 

5.2 Saran  ..........................................................................  33 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................  34 

LAMPIRAN .......................................................................  38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xi 
 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

1. Sebaran Responden .....................................................................  13 

2. Bobot Jawaban Skala Likert........................................................  14 

3. Prasarana Desa Sidodadi  ............................................................  19 

4. Prasarana Desa Durian Sembilan ................................................  19 

5. Jumlah Responden Berdasarkan Umur .......................................  20 

6. Tingkat Pendidikan Responden...................................................  21 

7. Penduduk Berdasarkan Tingkat Pekerjaan..................................  22 

8. Persepsi Masyarakat Terdahap SM. Gunung Raya .....................  23 

9. Sikap Masyarakat Terhadap SM. Gunung Raya .........................  24 

10. Peilaku Masyarakat .....................................................................  27 

11. Persepsi atas Konservasi Gajah ...................................................  28 

12. Instansi yang Bertanggungjawab ................................................  30 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman  

1. Lokasi penelitian Desa Sidodadi dan Desa Durian Sembilan .....  17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

1. Panduan Kuesioner ......................................................................  38 

2. Analisis Data Penelitian ..............................................................  42 

3. Dokumentasi Penelitian ..............................................................  52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang RI No.41 tahun 1999 pasal 1 ayat 1 tentang 

kehutanan . Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi 

sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam 

lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. 

Hutan salah satunya berfungsi sebagai habitat satwa didalamnya. Salah satu 

hewan endemik Sumatera adalah Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus). 

Berdasarkan ordonansi perlindungan binatang liar nomor 134 dan 226 Tahun 

1951 gajah sumatera merupakan satwa liar yang dikhawatirkan akan punah 

sehingga secara resmi telah dilindungi sejak 1951. Kemudian diperkuat dengan 

SK Menteri Pertanian RI Nomor 234/Kpts/Um/1972. Berdasarkan Undang- 

Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya serta menurut Peraturan Perundangan RI Nomor 7 Tahun 1999 

tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa,  Gajah Sumatera merupakan 

satwa langka. Dalam CITES (Convention on International Trade in Endangered 

Species of Wild Flora and Fauna) gajah termasuk dalam daftar Appendix I 

(CITES 2000).  

Tahun 2017, populasi gajah sumatera diperkirakan terdapat 1.694-2.038 

individu yang tersebar di 7 provinsi dari Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, 

Sumatera Selatan, Bengkulu dan Lampung dan berada di dalam 36 kantong 

habitat. Selain itu, menurut hasil analisis sistem informasi geografis (SIG), 

kantong habitat gajah saat ini banyak ditemukan di luar kawasan konservasi, 

(Direktorat KKH, 2019). 

Habitat satwa merupakan tempat dimana satwa itu melangsungkan hidupnya 

berupa mencari makan, berkembang biak, dan beristirahat. Kondisi kualitas dan 

kuantitas habitat akan menentukan komposisi, penyebaran dan produktivitas 

satwa liar. Habitat yang kualitasnya tinggi maka akan menghasilkan kehidupan 
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satwa liar yang berkualitas tinggi, begitupun sebaliknya. Untuk mendapatkan 

kualitas habitat yang baik maka diperlukan pengelolaan habitat. Pengelolaan 

habitat merupakan kegiatan praktis mengatur kombinasi faktor fisik dan biotik 

lingkungan, sehingga dicapai suatu kondisi yang optimal bagi perkembangan 

populasi satwa liar. Selain itu masih terdapat gangguan yang terjadi bagi habitat 

gajah yaitu perambahan hutan dimana individu atau kelompok dalam jumlah kecil 

ataupun besar menduduki suatu kawasan hutan untuk dijadikan areal perkebunan, 

pertanian dan pertambangan dalam kurun waktu yang cukup lama (Maharani, 

2012). 

Kondisi habitat gajah di Sumatera khususnya di Provinsi Sumatera Selatan 

semakin menyempit, salah satu areal konservasi untuk perlindungan habitat gajah 

yaitu Suaka Margasatwa Gunung Raya. Daerah penyangga di SM Gunung Raya 

terdiri dari Desa Durian Sembilan, Desa Sidodadi, Desa Curup, Desa Talang 

Panda, Desa Srimenanti, Desa Karet Jaya, dan beberapa desa lainya yang 

terbentuk setelah adanya pemekaran beberapa tahun lalu, mayoritas masyarakat di 

desa penyangga tersebut memiliki penghasilan di bidang pertanian seperti padi, 

jagung, kopi, pisang, jengol. Seiring berjalanya waktu meningkatnya jumlah 

populasi manusia berdampak pada meluasnya pembangunan di berbagai sektor 

diantaranya pembukaan kawasan hutan untuk perkebunan, perusahaan Hutan 

Tanaman Industri (HTI) dan pembangunan jalan. Sehingga ada perubahan fungsi 

lahan sebagian habitat gajah menjadi fungsi peruntukan lain seperti perkebunan, 

hutan tanaman industri (HTI), dan pemukiman (Maharani, 2012).  

Habitat Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) meliputi kondisi 

fisik berupa garam mineral, ketersediaan air, kelerengan, kondisi kubangan, dan 

kondisi biologi berupa komposisi dan struktur vegetasi, profil vegetasi, produksi 

dan produktivitas hijauan pakan. Kehilangan habitat serta menurunnya kualitas 

habitat gajah karena pemanfaatan sumber daya hutan untuk keperluan 

pembangunan non kehutanan maupun industri kehutanan merupakan ancaman 

serius terhadap kehidupan gajah dan ekosistemnya. Penyempitan habitat gajah 

akan mengakibatkan pengurangan ruang gerak sehingga menimbulkan konflik 

antara gajah dengan masyarakat. Terjadinya konflik antara satwa liar dengan 
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manusia karena banyak terjadi perubahan habitat satwa liar yang berubah menjadi 

lahan perkebunan dan pemukiman masyarakat (Maharani, 2012).  

Akibat dari konflik gajah liar dengan manusia bahkan sampai memakan 

korban jiwa. Menurut petugas BKSDA Sumatera Selatan setidaknya ada satu 

orang yang meninggal dunia akibat konflik gajah liar dengan manusia. Untuk saat 

ini tindakan yang dilakukan oleh masyarakat untuk menghalau gajah liar 

memasuki kawasan pemukiman warga  hanya dilakukan dengan menggunakan 

cara manual seperti petasan dan meriam karbit. Alat-alat yang digunakan tersebut 

akan mengeluarkan bunyi yang kuat sehingga dapat menghalau gajah masuk ke 

perkebunan atau permukiman masyarakat. 

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari masyarakat sekitar kawasan 

Suaka Margasatwa Gunung Raya, gajah yang ada di Suaka Magrasatwa Gunung 

Raya hampir setiap tahun memasuk pemukiman dan perkebunan masyarakat. 

Satwa gajah sering keluar dari habitatnya untuk mencari makanan di daerah 

pemukiman, perkebunan, dan pertanian yang berdekatan dengan daerah kawasan 

tersebut, dikarenakan adanya gangguan dari masyarakat terhadap habitatnya 

(Abdullah et al., 2009). 

Penyempitan habitat alami  gajah dikarenakan adanya perubahan fungsi 

kawasan konservasi ke kawasan permukiman, agrikultur, atau pembangunan 

infrastruktur, sekarang 85% habitat Gajah Sumatra (Elephas maximus 

sumatranus) berada di luar kawasan konservasi. Oleh karna itu pemerintah perlu 

memperluas cakupan moratorium hutan ke luar kawasan konservasi agar dapat 

menjangkau seluruh habitat Gajah Sumatra (Elephas maximus sumatranus). 

Oleh karena itu, perlu diketahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap 

konservasi Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di Suaka Margasatwa 

Gunung Raya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat di rumuskan bahwa permasalahan utama 

dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi masyarakat terhadap konservasi 

gajah di Desa Durian Sembilan dan Desa Sidodadi Kecamatan Buay Pemaca 

Kabupaten OKU? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dan menganalisis persepsi masyarakat terhadap 

konservasi gajah sumatra (Elephas maximus sumatranus) di Desa Sidodadi dan 

Desa Durian Sembilan Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan mendapatkan informasi, mengenai persepsi masyarakat terhadap 

konservasi Gajah Sumatra (Elephas maximus sumatranus)  dapat dijadikan solusi 

untuk menanggulangi konflik gajah sumatera dengan manusia. 
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